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Abstract  
Tujuan: Meningkatkan efisiensi waktu pengeringan, kapasitas produksi, dan higienitas UMKM 
Jajan Begina Sanganan Mesari melalui penerapan teknologi pengering tenaga surya hybrid. 
Metode Penelitian: Penelitian menggunakan pendekatan berbasis proyek dengan tahapan 
sosialisasi, pelatihan, implementasi, pendampingan, dan evaluasi. Alat yang digunakan adalah 
mesin pengering jajan Begina tenaga surya hybrid bermerek rakitan tim, tipe ruang tertutup, 
dilengkapi panel surya, elemen pemanas listrik, termostat digital, dan kipas sirkulasi udara. 
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, pencatatan log produksi, dan perbandingan 
data sebelum hingga sesudah intervensi. 
Hasil Penelitian: Efisiensi Waktu pengeringan dari 6 sampai 8 jam menjadi 2 sampai 4 jam per 
batch; kapasitas produksi meningkat dari 3 sampai 4 kg menjadi 6 sampai 8 kg per hari; 
higienitas produk meningkat; hari produksi aktif bertambah. 
Implikasi Penelitian: Teknologi pengering surya hybrid efektif meningkatkan produktivitas dan 
keberlanjutan UMKM pangan tradisional.  
 
Kata Kunci: jajan begina, UMKM, pengering surya, produksi pangan, teknologi tepat guna 

 
 

PENDAHULUAN  
 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang 
punggung perekonomian masyarakat yang memegang peranan vital, 
khususnya di wilayah perdesaan. Di Desa Kukuh, keberadaan UMKM 
Sanganan Mesari yang memproduksi jajanan tradisional Jajan Begina memiliki 
posisi strategis, tidak hanya sebagai sumber pendapatan utama bagi keluarga, 
tetapi juga sebagai entitas pelestari warisan kuliner lokal. Produk ini memiliki 
potensi pasar yang menjanjikan karena nilai budaya dan cita rasanya yang 
khas, menjadikannya komoditas penting yang perlu terus dikembangkan untuk 
mendukung ketahanan ekonomi desa. 

Namun, realitas operasional di lapangan menunjukkan bahwa proses 
produksi mitra masih menghadapi kendala teknis yang signifikan. Metode 
pengeringan yang sepenuhnya bergantung pada sinar matahari secara 
langsung (open sun drying) membuat kontinuitas produksi menjadi sangat 
rentan terhadap fluktuasi cuaca yang tidak menentu. Ketidakpastian ini 
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diperburuk dengan risiko tinggi kontaminasi debu, kotoran, dan serangga 
selama proses penjemuran di tempat terbuka, yang secara langsung 
menurunkan standar higienitas dan konsistensi kualitas produk akhir 
(Desnanjaya, Wiguna, dkk., 2024; Nugraha & Desnanjaya, 2021). Kondisi ini 
menjadi hambatan utama bagi mitra untuk dapat memenuhi permintaan pasar 
secara tepat waktu dengan kualitas yang terstandarisasi. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, pendekatan teknologi tepat guna 
yang mengintegrasikan energi terbarukan dan digitalisasi menjadi solusi yang 
sangat relevan. Pemanfaatan energi surya (solar energy) sebagai sumber daya 
mandiri telah terbukti secara ilmiah mampu meningkatkan efisiensi biaya dan 
operasional bagi pelaku usaha kecil (Nugraha, Desnanjaya, dkk., 2024; Rifqah 
Sajidah & Kristianto, 2023). Potensi ini akan semakin optimal jika dipadukan 
dengan teknologi Internet of Things (IoT), yang memungkinkan pemantauan 
parameter suhu dan kelembapan secara presisi, sehingga proses pengeringan 
dapat berjalan pada kondisi ideal tanpa merusak tekstur maupun kandungan 
bahan baku (Desnanjaya, Andika, dkk., 2025; Desnanjaya, Wiguna, dkk., 
2024). 

Sebagai solusi konkret atas permasalahan mitra, program ini 
mengimplementasikan alat pengering berbasis IoT dengan sistem daya Off-
Grid, yang disandingkan dengan strategi penguatan manajemen usaha. 
Intervensi tidak hanya berhenti pada alat produksi, tetapi juga mencakup 
transformasi pemasaran melalui pelatihan media sosial dan e-commerce untuk 
memperluas jangkauan pasar dan membangun kesadaran merek (brand 
awareness) (Suandana dkk., 2024; Putra dkk., 2023). Pengenalan sistem 
informasi dan literasi teknologi digital juga diterapkan untuk meningkatkan 
efisiensi tata kelola operasional mitra sehari-hari (Desnanjaya, Hartawan, dkk., 
2023; Adnyana dkk., 2023). 

Melalui sinergi komprehensif antara inovasi teknologi produksi yang 
higienis dan modernisasi pemasaran ini, diharapkan kendala fundamental yang 
dihadapi mitra dapat teratasi dengan baik. Tujuan akhir dari kegiatan ini adalah 
terciptanya peningkatan kapasitas produksi yang signifikan, jaminan kualitas 
produk yang unggul, serta terwujudnya kemandirian ekonomi yang 
berkelanjutan bagi UMKM Sanganan Mesari, sehingga dapat memberikan 
kontribusi nyata bagi kesejahteraan masyarakat Desa Kukuh secara luas. 

 
 

METODE PENELITIAN 
 
 Kondisi Produksi Sebelum Implementasi menggunakan Metode 
Konvensional Sebelum adanya intervensi teknologi, mitra UMKM Sanganan 
Mesari melakukan proses pengeringan Jajan Begina menggunakan metode 
tradisional, yaitu penjemuran di bawah sinar matahari langsung (open sun 
drying). Metode ini memiliki ketergantungan yang sangat tinggi terhadap cuaca. 
Saat musim penghujan atau kondisi mendung, proses produksi sering kali 
terhenti atau memakan waktu hingga 6 sampai 8 jam untuk satu siklus 
pengeringan. 
 Selain kendala waktu, metode terbuka ini memiliki kelemahan fatal pada 
aspek higienitas. Produk yang dijemur di area terbuka sangat rentan 
terkontaminasi debu jalanan, kotoran, serta gangguan serangga seperti lalat 



 325 

dan semut (Nugraha & Desnanjaya, 2021). Hal ini menyebabkan kualitas 
produk menjadi tidak konsisten dan warna jajan cenderung kusam. 

 
Gambar 1: Proses Pengeringan Konvensional  

 
 Kondisi Sesudah Implementasi Setelah penerapan alat Pengering jajan 
begina berbasis IoT dan energi surya sistem Off-Grid, terjadi perubahan 
signifikan pada mekanisme produksi. Alat ini menggunakan sistem ruang 
tertutup (closed-loop) berbahan Alumunium, yang secara efektif mengisolasi 
produk dari lingkungan luar. Hasilnya, Jajan Begina terjamin kebersihannya dari 
debu dan hama, memenuhi standar keamanan pangan yang lebih tinggi 
(Desnanjaya, Wiguna, dkk., 2024). Dari sisi efisiensi, integrasi sensor IoT 
(DHT22) dan mikrokontroler ESP32 memungkinkan alat menjaga kestabilan 
suhu ruang secara otomatis. Sirkulasi udara yang diatur oleh sistem cerdas ini 
mampu mempercepat proses penguapan kadar air tanpa merusak tekstur 
bahan. Waktu pengeringan berhasil dipangkas drastis menjadi hanya 2 sampai 
4 jam per batch dengan kematangan yang merata dan warna produk yang lebih 
cerah (Desnanjaya, Andika, dkk., 2025). 

 
[Gambar 2: Implementasi Alat Pengering Jajan Begina]  

 

 Analisis Peningkatan Kinerja dan TKT Transformasi dari metode 
konvensional ke teknologi modern ini memberikan dampak nyata pada 
peningkatan kapasitas dan kualitas produksi. Perbandingan spesifik kinerja alat 
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sebelum dan sesudah implementasi, serta capaian Tingkat Kesiapterapan 
Teknologi (TKT), disajikan dalam tabel berikut: 
s 

Tabel 1. Perbandingan Kinerja dan Capaian TKT 

No 
Indikator 

Parameter 
Kondisi Awal 

(Konvensional) 
Kondisi Akhir 

(Smart Solar Dryer) 
Status 

Perubahan 

1 
Metode 

Pengeringan 
Terbuka (Open 

Sun Drying) 
Tertutup (Closed 

Loop System) 
Lebih Higienis 

2 Sumber Energi 
Sinar Matahari 

Pasif 
Energi Surya Aktif 

(PV + Baterai) 
Mandiri 
Energi 

3 Kontrol Suhu 
Tidak Ada 
(Manual) 

Otomatis Berbasis 
IoT 

Terkontrol 
Presisi 

4 Waktu Proses 6 - 8 Jam (Lambat) 2 - 4 Jam (Cepat) Efisiensi Naik 

5 
Kapasitas 

Harian 
3 - 4 Kg / hari 6 - 8 Kg / hari 

Produktivitas 
Naik 

6 
Risiko 

Kontaminasi 
Tinggi (Debu & 

Lalat) 
Nihil (Terisolasi) Kualitas Naik 

7 Capaian TKT Level 2 (Konsep) 
Level 7 

(Demonstrasi 
Lapangan) 

Valid 

Sumber: Data Olahan Tim Pengabdi 
 

 Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa teknologi ini berhasil meningkatkan 
kapasitas produksi hingga dua kali lipat dan mencapai TKT Level 7, 
membuktikan keandalannya dalam operasional riil (Rifqah Sajidah & Kristianto, 
2023). Untuk memperjelas signifikansi dampak teknologi terhadap produktivitas 
mitra, data peningkatan disajikan dalam tiga grafik visual terpisah di bawah ini 
yang mencakup indikator efisiensi waktu, peningkatan kuantitas harian, dan 
estimasi total produksi bulanan. 

 
Gambar 3: Grafik Efisiensi Waktu Pengeringan 
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Gambar 4: Grafik Peningkatan Kapasitas Produksi Harian 

 

 
Gambar 5: Grafik Estimasi Total Produksi Bulanan  

 
  
SIMPULAN DAN SARAN  
 Program pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas produksi dan 
kualitas produk UMKM Jajan Begina Sanganan Mesari di Desa Kukuh, 
Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan, melalui penerapan alat 
pengering berbasis energi matahari menggunakan panel surya. Alat ini telah 
mengurangi ketergantungan pada cuaca dalam proses pengeringan, 
mempersingkat waktu pengeringan dari 6 sampai 8 jam per sesi menjadi hanya 
2 sampai 4 jam, serta meningkatkan kapasitas produksi dari 3 hingga 4 kg per 
hari menjadi 6 hingga 8 kg per hari. Selain itu, penerapan teknologi ini juga 
meningkatkan kualitas produk, dengan hasil yang lebih konsisten dan higienis. 
Penerapan pelatihan manajemen dan pemasaran digital juga memberikan 
dampak positif terhadap pengelolaan usaha dan perluasan pasar melalui media 
sosial dan desain kemasan yang lebih menarik. 
 
 Diperlukan pendampingan berkelanjutan untuk memastikan UMKM Jajan 
Begina dapat mempertahankan konsistensi produksi dan pemasaran produk 
mereka. Rekomendasi untuk program pengabdian berikutnya adalah penguatan 
sistem pemantauan dan evaluasi produksi menggunakan teknologi, serta 
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pelatihan lebih lanjut tentang pemasaran digital untuk menjangkau pasar yang 
lebih luas. Program pelatihan untuk pembukuan dan pengelolaan keuangan 
yang lebih lanjut juga penting untuk meningkatkan kapasitas manajerial UMKM 
agar dapat berkembang secara berkelanjutan. 
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